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Before After

1. Konsolidasi PT Semen Baturaja Tbk (“SMBR”) ke dalam Perseroan, yang dilakukan

melalui penyertaan saham Perseroan dalam SMBR sebesar 7.499.999.999 saham

Seri B atau mewakili 75,51% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh

dalam SMBR, sebagai hasil inbreng saham seri B milik Negara Republik Indonesia.

1. Konsolidasi SMBR ke dalam Perseroan, yang dilakukan melalui penyertaan saham

Perseroan dalam SMBR sebesar 7.499.999.999 saham Seri B atau mewakili 75,51%

dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam SMBR, sebagai hasil

inbreng saham seri B milik Negara Republik Indonesia.

2. Dalam bentuk tunai akan digunakan sebagai berikut:

A. Sekitar 88,9% untuk belanja modal yang terdiri dari:

(i) Sekitar 61,3% untuk Environmental, Social and Governance (“ESG”) dan

Circular Economy Perseroan pada tahun 2023 hingga 2027 termasuk namun

tidak terbatas pada kegiatan berikut:

(a) Penambahan fasilitas untuk peningkatan pemanfaatan bahan bakar

alternatif. Penggunaan bahan bakar alternatif bertujuan untuk

mengurangi bahan bakar konvensional tak terbarukan (batu bara) yang

digunakan secara internal pada proses pembuatan terak, serta

membantu mengelola limbah eksternal untuk mendukung pencapaian

sustainable development pada level nasional.

(b) Penambahan fasilitas untuk peningkatan pemanfaatan bahan baku

alternatif. Penggunaan alternatif material bertujuan untuk mengurangi

penggunaan bahan baku tambang, menggantikannya dengan limbah

industrial B3 yang dapat didaur ulang atau recycle.

(c) Pembangunan green zone, merupakan pembangunan fasilitas untuk

pemusnahan limbah yang bersumber dari limbah Industri

2. Dalam bentuk tunai akan digunakan sebagai berikut:

A. Sekitar 80% dipergunakan untuk peningkatan ESG dan Circular Economy pada

tahun 2023 hingga 2025 yang akan dilakukan oleh Perseroan dan grup Perseroan

melalui kegiatan berikut:

(i) Penambahan fasilitas dalam rangka peningkatan pemanfaatan bahan bakar

dan bahan baku alternatif sehingga dapat mendukung pencapaian sustainable

development pada level nasional untuk grup Perseroan yaitu PT Semen

Gresik, PT Semen Padang, PT Semen Tonasa, SMBR, dan PT Solusi Bangun

Indonesia Tbk; dan

(ii) Penambahan fasilitas untuk optimalisasi pemakaian energi panas untuk

memproduksi semen sehingga dapat mengurangi biaya bahan bakar fosil

yang akan dipergunakan oleh grup Perseroan yaitu PT Semen Gresik dan PT

Semen Tonasa.
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B. Sisanya sekitar 11,1% digunakan untuk penambahan modal kerja Perseroan termasuk

namun tidak terbatas pada biaya energi, bahan bakar, distribusi, dan bahan baku

pada tahun 2023.

B. Sekitar 20% dipergunakan untuk pengembangan bisnis Perseroan di bidang

logistik melalui PT Semen Indonesia Logistik (“SILOG”) yang akan digunakan

dalam rencana peningkatan kapasitas pengelolaan kargo diantaranya dalam

bentuk fasilitas penyimpanan, pelabuhan, armada logistik baik darat maupun

laut pada tahun 2023 hingga tahun 2025 sehingga SILOG menjadi

perusahaan multi kargo dan multi-moda. Hal tersebut juga akan mendukung

tujuan Perseroan dalam melakukan efisiensi biaya ongkos angkut dan

optimalisasi jalur angkut semen sehingga berpotensi meningkatkan kinerja

Perseroan. Saat ini Perseroan masih mengkaji metode terbaik yang akan

digunakan yaitu melalui organik, in-organik/akuisisi, pembentukan

perusahaan patungan dan/atau lain-lain.

Dalam hal pengembangan di bidang logistik melalui SILOG tidak berlangsung

optimal, maka penggunaan dana akan dialihkan untuk penambahan porsi

peningkatan ESG grup Perseroan sebagaimana terdapat pada angka 2 huruf

A di atas, yaitu melalui PT Semen Gresik, PT Semen Padang, PT Semen

Tonasa dan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk.
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